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ABSTRAKTujuan penelitian adalah untuk mengetahui model pemberdayaan ekonomiAbdul Bar, untuk mengetahui pergeseran okupasi dan perubahan pada kegiatan
rewang di Desa Kaliabu, Salaman Magelang. Penelitian ini merupakan penelitiandeskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari wawancara dengan pemberdaya
independent, peserta kegiatan pemberdayaan Abdul Bar, aparat kelurahan,penduduk sekitar dan studi dokumen terhadap laporan di lapangan.Selanjutnya data dianalisis secara kualitatif dengan model interaktif.Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa masalah sosial yang terjadisebelum adanya kegiatan pemberdayaan adalah kemiskinan. Hasil daripenelitian ini adalah Model pemberdayaan yang dilakukan Abdul Bar adalah mix
model top down dan bottom up. Pada proses penyadaran yang dilakukan AbdulBar, partisipasi masyarakat tinggi(bottom up). Kemudian pada tahapanpengkapasitasan yang dilakukan Abdul Bar partisipasi masyarakatnya rendah,sehingga lebih cenderung pada model top down.Terdapat dampak pemberdayaan dilihat dari aspek pergeseran okupasidi Kaliabu yaitu banyak orang berpindah dari pekerjaan serabutan menjadidesainer logo. Dampak  sosial ekonomi yaitu terdapat dari perubahanpeningkatan penghasilan. Perubahan sosial budaya berupa syukuran merayakankemenangan dengan mengundang tetangga untuk makan-makan dan budaya“ziarah” untuk mendoakan ulama di sekitar Magelang. Dari prosespemberdayaan yang terjadi dan dilakukan oleh Abdul Bar membuktikan bahwakesalehan sosial yang dimiliki pemberdaya tinggi. Negara kita membutuhkanorang-orang seperti Abdul Bar dalam meningkatkan kesejahteraan sosialkelompol-kelompok marjinal.
Kata Kunci: Model Pemberdayaan Abdul Bar, dan Dampak Sosial Ekonomi ,Pergeseran Okupasi, dan Sosial Budaya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang MasalahEra perkembangan teknologi informasi saat ini memberikankemudahan bagi kita dalam mendapatkan informasi yang kita butuhkan.Informasi berupa berita, fakta, gosip, pengetahuan, pekerjaan, dansebagainya telah dikemas melalui aplikasi yang terhubung dengan jaringaninternet melalui smartphone, gadget, komputer, ataupun laptop.Banyaknya informasi yang semakin update di berbagai media internet,dapat memunculkan respon pengguna yang juga terhubung denganteknologi informasi tersebut. Respon tersebut dapat berupa perilakupositif maupun negatif, sehingga tanpa bertatap muka interaksi sosialdapat berlangsung diantara satu orang dengan orang lain. Bersamaandengan berkembangnya teknologi informasi, Indonesia merupakan salahsatu negara terbesar di Asia Tenggara yang jumlah pengguna fasilitasinternet yang tergolong tinggi. Jumlahnya mencapai 82 juta pengguna danmenempatkan Indonesia sebagai pengguna internet terbanyak di urutanke-8 dunia.1Tingginya jumlah pengguna internet berbanding lurus dengan tingkatkonsumsi produk teknologi. Hal tersebut membuat Indonesia disebut
1 Kemkominfo, “Kemkominfo: Pengguna Internet di Indonesia Capai 82 Juta”,https://kominfo.go.id/, diakses tanggl pada 28 April 2016.
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sebagai “raksasa teknologi Asia Tenggara yang sedang tertidur” yangdisebutkan di salah satu artikel Media teknologi Techin Asia. 2Jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 250 juta lebihmerupakan  pangsa pasar produk perusahaan besar yang ada di dunia.Dengan banyaknya jumlah penduduk tersebut, tentu akan berakibat padabanyaknya jumlah pengguna teknologi informasi. Seiring dengan tingginyapengguna teknologi informasi yang ada di Indonesia, hal ini justru bertolakbelakang dengan angka kemiskinan yang masih tinggi. Badan PusatStatistik (selanjutnya disingkat menjadi BPS) mencatat pada bulanSeptember 2015 jumlah penduduk miskin mencapai 28.513.570 jiwa.Angka tersebut masih tergolong tinggi mengingat jumlah penduduk diIndonesia berjumlah 254.900.000 jiwa. 3 Artinya masih ada 11,2%penduduk Indonesia yang dikatakan penduduk miskin.Jika dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia, Indonesiamerupakan salah satu negara yang berada di level menengah dalampendapatan perkapita masyarakatnya. Hal tersebut dapat dilihat padatabel berikut ini:
2 Techinasia, “Indonesia’s support for entrepreneurship is not up to scratch. Here’s howthe government can get serious”, https://www.techinasia.com/indonesia-government-support-startups-entrepreneurship, diakses pada 20 Maret 20163 Badan Pusat Statistik (BPS), “Jumlah Penduduk Miskin Menurut Provinsi Tahun 2013-2015”, http://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1119, diakses tanggal 20 Maret 2016.
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Tabel 1.1Peringkat Negara Berdasarkan Pendapatan Perkapita Tahun 20144

Keterangan :* : Negara termiskinSengaja tabel di atas hanya menampilkan data Sembilan negarasaja, karena bertujuan untuk menggambarkan secara garis besar untukmengetahui posisi negara Indonesia di tingkat dunia dan menunjukkanbeberapa negara termiskin hingga terkaya berdasarkan pendapatanperkapita dengan metode atlas Bank Dunia.5 Secara umum, Bank Duniamengklasifikasikan negara-negara berdasarkan pendapatan perkapitanyamenjadi empat kategori, yaitu (1) negara maju adalah negara denganpendapatan perkapita masyarakatnya lebih besar sama dengan 38.301
4 World Bank, “Country and Lending Groups”, http://data.worldbank.org/, diaksestanggal 20 Mei 2016. (modifikasi)5 Berlaku faktor konversi yang rata-rata nilai tukar pada tahun tertentu dan duatahun sebelumnya, disesuaikan dengan perbedaan tingkat inflasi antara negara, dan hinggatahun 2000, G-5 negara (Perancis, Jerman, Jepang, Inggris , dan Amerika Serikat). Dari tahun2001, negara-negara ini meliputi kawasan Euro, Jepang, Inggris, dan Amerika Serikat.

No. Negara Pendapatan perkapita
Tahun 2014

US$ Ranking1 Malawi* 250 2132 Burundi 270 2123 Central African Republic 320 2114 Fiji 4.870 1815 Bosnia and Herzegovina 4.840 180
6 Indonesia 3.630 1397 Qatar 92.200 38 Norway 103.620 29 Bermuda 106.140 1



4

US$; (2) negara menengah adalah negara dengan pendapatan perkapitalebih besar sama dengan 4.681 US$; (3) negara dengan level menengah kebawah adalah negara yang pendapatan perkapitanya lebih besar samadengan 2.018 US$; dan (4) negara miskin atau negara yang tingkatpendapatan perkapitanya rendah yaitu lebih besar sama dengan 628 US$. 6Berdasarkan kategori Bank Dunia di atas, maka menunjukkanbahwa Indonesia masih merupakan negara berpenghasilan menengah kebawah yakni dengan pendapatan perkapita 3.630 US$, dan masihmenempati peringkat 139 berdasarkan urutan pendapatan perkapitanegara di dunia. Dengan ukuran pendapatan perkapita tersebut dapatdiartikan bahwa angka kemiskinan di Indonesia masih terbilang tinggi. Halini diperkuat dengan data BPS yang mencatat bahwa penduduk miskin diIndonesia masih di atas 10% tiap tahunnya, ini dapat dilihat dari data3(tiga) tahun terakhir mengenai jumlah penduduk miskin di Indonesiayang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.2Data Sepuluh Provinsi dengan Jumlah Penduduk Miskin Tertinggidi Indonesia Tahun 2013-20157

7 Badan Pusat Statistik (BPS), “Berita Resmi Statistik”, diakses tanggal 20 Maret 2016.

No. Provinsi Jumlah Penduduk Miskin MenurutProvinsi (000 Jiwa)2013 2014 20151 Jawa Timur 4748.42 4789.12 4775.97
2 Jawa Tengah 4561.82 4577.04 4505.78
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Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa jumlah pendudukmiskin di Indonesia masih fluktuatif dan secara garis besar masihdikategorikan tinggi. Daftar peringkat jumlah penduduk miskin pada tabel2 juga dipengaruhi oleh kepadatan penduduk pada tiap-tiap provinsinya.Secara kuantitatif padatnya jumlah penduduk juga mempengaruhitingginya angka kemiskinan, dimana provinsi-provinsi dengan jumlahpenduduk tinggi menduduki peringkat tinggi jumlah penduduk miskinnyajuga. Salah satu provinsi  yang angka kemiskinannya masih tinggi yaituJawa Tengah. Adapun persebaran data penduduk miskin di provinsi JawaTengah dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1.3Data Penduduk Miskin Tingkat Kabupaten dan KotaDi Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014-2015

No
Kabupaten /Kota Jumlah Penduduk Miskin

(000 orang)
Tahun 2014 20151 Kabupaten Cilacap 239.8 243.52 Kabupaten Banyumas 283.5 285.93 Kabupaten Purbalingga 176 176.54 Kabupaten Banjarnegara 159.5 165.45 Kabupaten Kebumen 242.3 241.96 Kabupaten Purworejo 102.1 101.2

3 Jawa Barat 4238.96 4435.70 4485.654 Sumatera Utara 1360.60 1463.67 1508.145 Nusa Tenggara Timur 991.88 1159.84 1160.536 Sumatera Selatan 1085.80 1145.63 1112.537 Lampung 143.94 1163.49 1100.688 Papua 864.11 859.15 898.219 Sulawesi Selatan 806.35 797.72 864.5110 Aceh 855.71 837.42 859.41Jumlah Penduduk Miskin DiIndonesia 28.553.93 27.727.78 28.513.57
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7 Kabupaten Wonosobo 165.8 166.4
8 Kabupaten Magelang 160.5 162.49 Kabupaten Boyolali 118.6 12010 Kabupaten Klaten 168.2 172.311 Kabupaten Sukoharjo 78.9 79.912 Kabupaten Wonogiri 123.8 12313 Kabupaten Karanganyar 107.3 106.414 Kabupaten Sragen 130.3 130.415 Kabupaten Grobogan 186.5 184.516 Kabupaten Blora 116 11517 Kabupaten Rembang 120 119.118 Kabupaten Pati 148.1 147.119 Kabupaten Kudus 65.8 64.120 Kabupaten Jepara 100.5 100.621 Kabupaten Demak 162 160.922 Kabupaten Semarang 79.8 81.223 Kabupaten Temanggung 85.5 87.524 Kabupaten Kendal 110.5 109.325 Kabupaten Batang 82.1 83.526 Kabupaten Pekalongan 109.3 112.127 Kabupaten Pemalang 237 235.528 Kabupaten Tegal 140.3 143.529 Kabupaten Brebes 355.1 35230 Kota Magelang 11 10.931 Kota Surakarta 55.9 55.732 Kota Salatiga 10.8 10.633 Kota Semarang 84.7 84.334 Kota Pekalongan 23.6 24.135 Kota Tegal 20.9 20.3Tabel 1.3 menjelaskan kabupaten dan kota di provinsi Jawa Tengahmengalami perubahan penduduk miskinnya pada tahun 2014-2015.Seperti pada kota Salatiga, kota Magelang, dan kota Tegal yang jumlahpenduduk miskinnya berkurang. Lain halnya dengan Kota Magelang,Kabupaten Magelang yang mengalami kenaikkan jumlah pendudukmiskinnya. Meski demikian, tidak semua wilayah di kabupaten Magelangmengalami kenaikan jumlah penduduk miskinnya seperti pada lokasipenelitian yang berada di Kabupaten Magelang Jawa Tengah, dimana lokasi
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ini mendapat julukan “Kampung Desain” yang diberikan Metro TV .Sehingga ini menjadi fenomena yang merupakan salah satu penyebabketertarikan peneliti untuk mengkaji kegiatan pemberdayaan yang dapatmenjadikan desa Kaliabu menjadi dijuluki “Kampung Desain”, karena disana banyak yang memiliki profesi baru sebagai desainer logo.Pemaparan data jumlah kemiskinan di beberapa negara danIndonesia, dalam latar belakang penelitian ini bertujuan untukmemperoleh gambaran peringkat tingkat kemiskinan di Indonesia.Kemudian mengarah ke gambaran kemiskinan wilayah-wiayah  diIndonesia yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhankemiskinan khususnya di wilayah provinsi atau kabupaten dimana objekpenelitian ini berada.
Kemiskinan memang merupakan salah satu tanggung jawabpemerintah. Namun dalam UU no. 13 tahun 2011 tentang pengentasanfakir miskin dijelaskan dalam Bab V bagian kesatu Pasal 5 yang berbunyi :

“Penanganan fakir miskin dilaksanakan secara terarah, terpadu, danberkelanjutan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat.”8Dapat diartikan bahwa dalam penanganan kemiskinan bukan hanyatanggung jawab pemerintah, melainkan tanggung jawab bersama.
8 Undang-undang No. 13 tahun 2011, Tentang Penanganan Fakir miskin,http://www.kemsos.go.id (diakses 20 Maret 2016)
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Kemudian, dalam mendukung agenda untuk mengurangikemiskinan dan peningkatan kesejahteraan rakyat Undang-Undang DesaNo. 6 tahun 2014 membahas tentang Pemberdayaan Masyarakat padahalaman 4 yang berbunyi: "Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upayamengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat denganmeningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan,kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan,program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalahdan prioritas kebutuhan masyarakat Desa."9K. Suhendra mengatakan bahwa pemberdayaan merupakan salahsatu solusi dalam mengurangi angka kemiskinan. Pemberdayaanmerupakan sebuah konsep yang berasal dari kata asing, yakni
“empowerment”, yang secara terminologi, kata pemberdayaan ini berasaldari kata dasar “berdaya” yang berarti “berkekuatan/bertenaga”. K.Suhendra juga mengartikan pemberdayaan adalah suatu kegiatan yangberkesinambungan, dinamis, dan secara sinergis mendorong keterlibatansemua potensi yang ada secara evolutif.10Munculnya lembaga non pemerintah atau yang disebut NGO (Non

Government Organization) dan pemberdaya independent di Indonesia
9Program Penanggulangan Kemiskinan - Publikasi, https://publikasi.kominfo.go.id/...

(Diakses 20 Maret 2016)10 K. Suhendra, Peranan Birokrasi dalam Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung,ALFABETA, 2006), hlm.74-75.
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merupakan respon masyarakat untuk memberikan perannya terhadapmasyarakat sekitar, dimana definisi pemberdaya independent merupakanseseorang yang memiliki kesalehan sosial dengan dasar keikhlasan untukmengajak lingkungan sosial melakukan perubahan untuk menjadi lebihbaik melalui kegiatan pemberdayaan yang bisa dikatakan sebagai “transfer

knowledge” pada target populasi. Peneliti melihat, masih jarangpembahasan tentang pemberdayaan masyarakat yang dilakukan olehpemberdaya independent.
Salah satu tokoh pemberdaya independent di level dunia yakni M.Yunus sebagai Tokoh pengentasan kemiskinan Bangladesh. Beliau adalahseorang ekonom Bangladesh yang mendirikan Grameen Bank danmengembangkan kredit mikro untuk rakyat miskin yang tidak memilikijaminan untuk membantu klien membangun kredit dan keuanganswasembada. Berkat gagasanya memberantas kemiskinan melalui sistemkeuangan mikro yang lebih dikenal sebagai Grameen Bank Yunus telahmembantu jutaan kaum miskin di Bangladesh, terutamanya perempuanyang selama ini sangat sulit memperoleh akses. Melalui Grameen Bank,Yunus membagun sistem untuk memperoleh kesejahteraan lebih baikditengah kemiskinan yang mencekik. Ia membuktikan pentingnya sistemperbankan berubah menjadi sensitif dan berdampak pada masyarakat
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miskin, khususnya perempuan.11 Berkat Grameen Bank yang dibangunMuhammad Yunus telah membantu pemberdayaan jutaan perempuanmiskin di Banglades, dan beliau menjadi sering diundang berbagaikelompok yang tertarik dengan pemberdayaan perempuan. Bank Grameenmerupakan organisasi kredit mikro, yang semua dirancang untukmembantu orang miskin. Diantaranya program pinjaman khusus untukmembantu orang miskin membayar biaya rumah, pendidikan tinggi danprogram pinjaman bagi pengemis. Program ini telah membebaskan ribuanpengemis dari meminta-minta dan membuktikan bahwa orang miskinlayak mendapat kredit.Kemudian di Indonesia ada Martha Kewuan merupakanpemberdaya independent perempuan di Desa Neolbaki, Kupang, NusaTenggara Timur. Ia merupakan salah satu nominator di MNCTV awardsebagai pemberdaya yang membina 28 kelompok wanita tani yangmenghidupkan lagi lahan yang tidur untuk ditanami berbagai kebutuhanrumah tangga. Kelompok yang dibinanya saat ini sudah mandiri danmenjadi salah satu penyuplai sayur-sayuran di wilayah Kupang.Kedua contoh pemberdaya dari luar dan dalam negeri tersebutmenarik perhatian peneliti untuk meneliti pemberdaya independentbernama Abdul Bar yang  melakukan kegiatan pemberdayaan pengerajin
11 Muhammad Yunus, Bank Kaum Miskin¸(Banten:Marjin Kiri,2007)hlm, 47.
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logo di desa Kaliabu, Salaman Magelang. Melalui pelatihan kontes desainlogo dengan media internet yang sudah dipelajari, ia mampu memberikandampak positif bagi masyarakat sekitar untuk meneakuni juga profesi yangdigelutinya sebagai desainer logo internasional di wilayah KabupatenMagelang. Melalui sumbangsihnya berupa keterampilan desain yangdikembangkan di desa Kaliabu, sehingga kampung ini dijuluki sebagai
“Kampung Desain”.

B. RUMUSAN MASALAHJumlah kemiskinan di Indonesia yang selalu di atas 10% menurutdata BPS menunjukkan realita masih banyaknya rakyat yang menderitakarena masalah kemiskinan. Di samping itu, adanya julukan KampungDesain di desa Kaliabu memberikan ketertarikan untuk meneliti lebih jauhmengenai pemberdaya independen yang ada di desa tersebut. Oleh karenaitu peneliti merumuskan dua pertanyaan sebagai berikut, yaitu:1. Bagaimana model pemberdayaan yang dilakukan Abu Bar melaluipelatihan dan pengembangan kontes desain logo di Desa Kaliabu,Salaman, Magelang?2. Bagaimana dampak sosial ekonomi dan sosial budaya masyarakatdesa Kaliabu, khususnya pada pergeseran okupasi(matapencaharian) dan aktivitas gotong royong di desa Kaliabu?
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C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan pada rumusan permasalahan tersebut dapatdirumuskan tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan tentang model pemberdayaan ekonomi yangdilakukan Abu Bar melalui pelatihan kontes desain logo padamasyarakat di Desa Kaliabu.2. Mendeskripsikan dampak okupasi pelatihan kontes desain logo yangditerapkan Abu Bar terhadap peningkatan perekonomian dan budayamasyarakat desa Kaliabu.

D. MANFAAT PENELITIAN1. Secara TeoritisHasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagipemerhati keilmuan khususnya mengenai konsep, teori dan modelpemberdayaan ekonomi berbasis independent yang diterapkan ditempat penelitian.2. Secara PraktisSecara praktis, diharapkan deskripsi dari program dan kegiatan yangdihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi masyarakatdan pemerintah setempat untuk mempraktikkan model pemberdayaanseperti yang dilakukan di tempat penelitian.
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E. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian  mengenai pemberdayaan memang sudah banyakdilakukan sebelumnya. Namun, penelitian yang secara khusus membahasmengenai model pemberdayaan ekonomi oleh pemberdaya independentmasih sedikit. Dalam skripsi ini, telah dilakukan pencarian terhadappenelitian terdahulu yang sekiranya berkaitan dan relevan dengan yangdikaji. Beberapa penelitian tersebut antara lain adalah:
Penelitian Pertama adalah skripsi Beny Fajar Nurohman, mahasiswaProdi Ilmu kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun2016 yang berjudul “Konsep Pemberdayaan Ekonomi Oleh Usaha Bakpia

714 Di Desa Minomartani Sleman Yogyakarta”. Tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui konsep pemberdayaan yang dilakukan usahabakpia 714 dan untuk mengetahui dampak pemberdayaan. Hasil daripenelitian ini adalah konsep pemberdayaan ekonomi oleh usaha bakpia714 melalui tiga tahapan, tahapan awal (pra-pemberdayaan) yangmencakup kegiatan pengamatan dan perekrutan, tahapan tengah(pemberian keterampilan) mencakup kegiatan pelatihan secara formaldan non-formal, dan tahapan akhir (pendampingan pasca pelatihan)mencakup kegiatan pendampingan secara berwujud dan tidak berwujud.Selain itu, terdapat dampak dari adanya pemberdayaan ekonomi oleh
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usaha Bakpia 714 yang dibedakan menjadi dua, yaitu dampak sosialekonomi dan sosial budaya.Dampak sosial ekonomi yang terjadi adalah adanya pergeseran
okupasi (mata pencaharian) pada warga yang memunculkan dua matapencaharian baru, yaitu sebagai pemilik Industri Rumah Tangga (IRT) dansebagai pekerja. Tentunya dengan munculnya dua mata pencahariantersebut menyebabkan peningkatan pendapatan. Dampak sosial budayayang terjadi adalah tingkat partisipasi warga dalam kegiatankegotongroyongan ewang yang semakin menurun karena sebagian wargaada yang memiliki usaha bakpia. Selain itu, munculnya institusi sosial barudi masyarakat yaitu paguyuban pengusaha bakpia di Desa Minomartani. 12

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh ArinSetyowati, dengan judul “Analisis Efektivitas Pemberdayaan Ekonomi Oleh

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Krembangan Terhadap Mantan

Pekerja Seks Komersial (PSK) Pasca Penutupan Lokalisasi Dupak Bangunsari

dan Tambak Asri Surabaya Tahun 2014”. Tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahui tipe pembinaan. Hasil dari penelitian ini adalah daribeberapa tipe pembinaan baik dari sisi ekonomi maupun mental danreligiusitas, secara keseluruhan sudah optimal yang dilakukan oleh seluruhjajaran PCM Krembangan, dan sudah bisa dikatakan efektif. Memang benar
12Beny fajar Nurohman, “Konsep Pemberdayaan Ekonomi Oleh Usaha Bakpia 714 Di Desa

Minomartani Sleman Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: 2016).
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secara hitungan matematis usaha yang dijalankan belum mampumenjadikan mereka kaya (secara material), namun konversi dari usahadan kualitas hidup yang lebih berarti mampu menutupi rasa kekuranganmaterial tersebut. Dengan begitu, yang terlihat di lapangan adalahkegigihan mereka dalam mencari rezeki secara halal dan mandiri, tanpaada keinginan untuk kembali ke profesi lama. Sementara untuk sisireligiusitasnya (perilaku keberagamaan) masih dalam proses ke arahperubahan dan ditekankan pada kualitas ibadahnya. Secara sosio-kulturaldi lingkungan masing-masing, sebagian besar mampu bersosialisasidengan tetangga dengan baik. Namun ada beberapa mitra binaan yangterkendala karena kondisi lingkungan yang kurang mendukung.13
Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh GumoyoMumpuni Ningsih, dengan judul “Model Pemberdayaan Ekonomi

Masyarakat Miskin Pedesaan Berbasis Pertanian Terpadu Di Kabupaten

Malang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencgetahui kekuatan dankelemahan model pemberdayaan berbasis pertanian. Hasil penelitian inidapat disimpulkan bahwa rata rata responden yang mau mengerjakanpekerjaan pertanian peternakan umurnya sudah tua, untuk yang mudahanya sangat sedikit, tingkat pendidikan rata rata SD, tingkat kepemilikan
13Arin Setyowati, “Analisis Efektivitas Pemberdayaan Ekonomi Oleh Pimpinan Cabang

Muhammadiyah (PCM) Krembangan Terhadap Mantan Pekerja Seks Komersial (Psk) Pasca
Penutupan Lokalisasi Dupak Bangunsari dan Tambak Asri Surabaya Tahun 2014”, Tesis,(Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2014)
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lahan kurang dari 0,5 Ha. Selain itu terdapat kekuatan, kelemahan, peluangmaupun ancaman dalam usaha tani terpadu. Kekuatan dari usaha tanipertanian peternakan yaitu hasil produk pasti terjual karena permintaanyang besar. Kelemahannya : kurang modal, kurang lahan , kurang terampil,dan tergantung musim. Peluangnya adalah permintaan makin meningkat,banyak lembaga perkreditan, adanya penyuluh yang membantu. Danancamannya adalah banyak persaingan, adanya impor, serta adanya hamapenyakit tanaman maupun ternak.14
Penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh KesiWidjajanti Fakultas Ekonomi Univetrsitas Semarang yang berjudul “Model

Pemberdayaan Masyarakat”. Tujuan penelitian ini adalah : (1)menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi modal sosial, (2)menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi proses pemberdayaanmasyarakat, (3)menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhikeberdayaan masyarakat, dan (4)merumuskan model pemberdayaanmasyarakat. Penelitian ini memberi kesimpulan terhadap masalahpenelitian yang telah diajukan sebelumnya, yaitu: bagaimana prosesmeningkatkan keberdayaan warga masyarakat melalui prosespemberdayaan yang terwujud dari modal sosial, modal manusia, modal
14 Gumoyo Mumpuni Ningsih, “Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin

Pedesaan Berbasis Pertanian Terpadu Di Kabupaten Malang”. Jurnal Humanity, (Malang:Universitas Muhammadiyah Malang, 2012) volume 7
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fisik dan kemampuan pelaku. Hal ini akan dapat memberikan solusi yanglebih baik karena dapat menambah penjelasan bahwa prosespemberdayaan masyarakat mutlak diperlukan untuk mencapaikeberdayaan masyarakat.15Berdasarkan keempat rujukan penelitian di atas untuk mengetahuikebaruan dan keaslian dari penelitian ini, maka peneliti menggunakan duapendekatan, yakni dengan melihat obyek formil dan materil. Denganpendekatan ini peneliti perlu memaparkan yang menjadi persamaan danperbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.Secara formil, dari keempat penelitian di atas memiliki persamaanpada sudut permasalahannya yakni sama-sama mengkaji mengenaipemberdayaan, tetapi pada penelitian ini lebih memfokuskan untukmengetahui model yang digunakan obyek penelitian dalam melakukanpemberdayaan. Obyek pemberdayaan di sini adalah pemberdayaindependent yang sama dengan penelitian Beny Fajar Nurrohman,kemudian pendekatan obyek materil pada penelitian ini adalah desaKaliabu yang sepengetahuan peneliti belum pernah ada penelitian dengansudut permasalahan mengenai kegiatan pemberdayaan yang ada diwilayah tersebut. Sehingga menurut peneliti kebaruan skripsi ini adalah
15Kesi Widjajanti, Model Pemberdayaan Masyarakat. Jurnal Ekonomi PembangunanVolume 12, Nomor 1, Juni 2011, hlm.15-27
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pada obyek materil dengan kajian mengenai model pemberdayaanekonomi oleh pemberdaya independent di Kaliabu.
F. KERANGKA TEORI

1. Tinjauan Tentang Konsep Pemberdayaan

Pemberdayaan secara etimologis berasal dari bahasa Inggris
“empowerment” yang diartikan sebagai “pemberkuasaan”, dalam artipemberian atau peningkatan “kekuasaan” kepada masyarakat yanglemah atau tidak beruntung.16 Sehingga dengan kata lain masyarakatyang lemah atau kurang beruntung disadarkan dan diberi rangsangansehingga kehidupan masyarakat tersebut menjadi berdaya.Kartasasmita(1996) dalam Pengorganisasian dan Pengembanganmasyarakat mengatakan bahwa memberdayakan adalah upaya untukmeningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalamkondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkapkemiskinan dan keterbelakangan agar mampu mengaktualisasikandirinya sesuai dengan kebutuhan obyektif masyarakat itu sendiri.Dari pengertian di atas, pemberdayaan dapat diartikan sebagaisebuah proses rangsangan penyadaran kekuasaan pada diri seseorang,dengan tujuan untuk memberikan kesadaran atas kekuasaan yang
16 Abu Hurairah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat Model dan StrategiPembangunan yang Berbasis Kerakyatan, (Bandung: Humaniora, 2008), hal. 82.
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sebenarnya dimilikinya, sehingga dapat mengembangkan apa yangdimilikinya.
Menurut Edi Suharto (1985:205) Pemberdayaan sebagai prosesmemiliki lima dimensi yaitu: Enabling; adalah menciptakan suasana atauiklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang secaraoptimal. Pemberdayaan harus mampu membebaskan masyarakat darisekat-sekat struktural dan kultural yang menghambat;

Empowering adalah penguatan pengetahuan dan kemampuan yangdimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhikebutuhan-kebutuhannya.Pemberdayaan harus mampu menumbuhkembangkan segenapkemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjangkemandirian; Protecting yaitu melindungi masyarakat terutamakelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok-kelompokkuat dan dominan, menghindari persaingan yang tidak seimbang,mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap yang lemah.Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan segala jenisdiskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan masyarakat kecil.Pemberdayaan harus melindungi kelompok lemah, minoritas danmasyarakat terasing; Supporting yaitu pemberian bimbingan dandukungan kepada masyarakat lemah agar mampu menjalankan peran
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dan fungsi kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu menyokongmasyarakat agar tidak terjatuh ke dalam keadaan dan posisi yangsemakin lemah dan terpinggirkan; Fostering yaitu memelihara kondisikondusif agar tetap terjadi keseimbangan distribusi kekuasaan antaraberbagai kelompok masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjaminkeseimbangan dan keselarasan yang memungkinkan setiap orangmemperoleh kesempatan usaha. 17Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa pemberdayaan adalahupaya yang membangun daya masyarakat dengan mendorong,memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikiserta berupaya untuk mengembangkannya. Pemberdayaan diarahkanguna meningkatkan ekonomi masyarakat secara produktif sehinggamampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi dan pendapatan yanglebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk menghasilkan nilaitambah paling tidak harus ada perbaikan akses terhadap empat hal, yaituakses terhadap sumber daya, akses terhadap teknologi, akses terhadappasar dan akses terhadap permintaan.Menurut Randy R. Wrihatnolo, pemberdayaan adalah sebuah
“proses menjadi”, bukan sebuah “proses instant”. Sebagai proses,
17 Edi Suharto, Peranan Birokrasi dalam Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung,ALFABETA, 2006), hlm.74-75.
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pemberdayaan mempunyai tiga tahapan: penyadaran, pengkapasitasan,dan pendayaan secara sederhana dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 1.1Tahapan Pemberdayaan18

Berdasarkan gambar 1.1 Tahap pertama dalam kegiatanpemberdayaan adalah penyadaran. Pada tahap ini target yang hendakdiberdayakan diberi “pencerahan” dalam bentuk pemberian penyadaranbahwa mereka mempunyai “sesuatu”. Misalnya, target adalah kelompokmasyarakat miskin. Kepada mereka diberikan pemahaman bahwamereka dapat menjadi berada, dan itu dapat dilakukan jika merekamempunyai kapasitas untuk keluar dari kemiskinannya.19Program-program yang dapat dilakukan pada tahap ini misalnyamemberikan pengetahuan yang bersifat kognisi, belief, dan healing.Prinsip dasarnya adalah membuat target mengerti bahwa mereka perlu
18 Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwijowijoto, Manajemen Pemberdayaan,,(Jakarta,Kelompok Gramedia, 2009), hlm.2-3.19 Ibid, hlm.3
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(membangun “demand”) diberdayakan  dan proses pemberdayaan itudimulai dari dalam diri mereka(tidak dari luar)
Tahap kedua adalah pengkapasitasan, inilah yang sering kita sebut

capacity building atau dalam bahasa yang lebih sederhana memampukanatau. Untuk diberikan daya atau kuasa, yang bersangkutan harus mamputerlebih dahulu. misalnya sebelum memberikan otonomi daerah,seharusnya daerah-daerah yang tidak diotonomikan diberi programkemampuan atau capacity building untuk membuat mereka cakap(skillful) dalam mengelola health otonomi yang diberikan. Proses
capacity building terdiri atas tiga jenis, yaitu manusia, organisasi dansistem nilai. Pengkapasitasan manusia dalam arti memampukanmanusia baik dalam konteks individu maupun kelompok. Artinyadasarnya adalah memberikan kapasitas kepada individu dan kelompokmanusia untuk mampu menerima daya atau kekuasaan yang akandiberikan. 20

Tahapan ketiga adalah pemberian daya itu sendiri dalam maknasempit. Pada tahapan ini kepada target diberikan daya, kekuasaan,otoritas atau peluang. Pemberian ini sesuai dengan kualitas kecakapanyang telah dimiliki.21
20 Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwijowijoto, Manajemen

Pemberdayaan,hlm.4.21 Ibid, hal.4
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Melihat konsep di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatanpemberdayaan itu merupakan suatu rangkaian tahapan. Secara garisbesarnya bias dikategorikan menjadi 3(tiga) tahap, yakni tahappenyadaran, pengkapasitasan , dan pendayaan.
2. Tinjauan Tentang Model PemberdayaanModel secara harfiah berarti “bentuk”, dalam pemakaian secaraumum model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi danpengukurannya yang diperoleh dari beberapa sistem. Sedangkanmenurut Agus Suprijono (2011: 45), model diartikan sebagai bentukrepresentasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkanseseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkanmodel itu. Dari pengertian di atas peneliti mengasumsikan bahwa modelpemberdayaan merupakan bentuk pada sebuah karakteristik dari sebuahbentuk atau kumpulan dari beberapa bentuk.Pemberdayaan dapat diartikan sebagai kegiatan membantu klienuntuk memperoleh daya guna mengambil keputusan dan menentukantindakan yang akan dilakukan, terkait dengan diri mereka termasukmengurangi hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan tindakanmelalui peningkatan kemampuan dan rasa percaya diri untukmenggunakan daya yang dimiliki dengan mentransfer daya darilingkungannya. Sementara itu ife mengatakan “creating community
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alternatives-vision, analysis and practice”. memberikan batasanpemberdayaan sebagai upaya penyediaan kepada orang-orang atassumber, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan untukmeningkatkan kemampuan mereka menentukan masa depannya danuntuk berpartisipasi di dalam dan mempengaruhi kehidupan komunitasmereka. 22 untuk lebih jelasnya peneliti menguraikan dalam dua sub babsebagai berikut.
a. Karakteristik Model Pemberdayaan Dari Atas Ke Bawah (Top

down).Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi pembangunan.dalam perspektif pembangunan ini, disadari betapa penting kapasitasmanusia dalam upaya meningkatkan kemandirian dan kekuataninternal atas sumber daya materi dan nonmaterial sebagai suatustrategi pembangunan, pemberdayaan dapat diartikan sebagaikegiatan membantu klien untuk memperoleh daya guna mengambilkeputusan dan menentukan tindakan yang akan dilakukan, terkaitdengan diri mereka termasuk mengurangi hambatan pribadi dansosial dalam melakukan tindakan melalui peningkatan kemampuan
22 Payne, “Modern Social Work Theory”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),hal.266 22 Jim Ife, Community Development, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm.203
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dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang dimiliki denganmentransfer daya dari lingkungannya. Oleh karena itu, pembangunanjuga dapat diartikan sebagai pemberdayaan.23 Selama ini pemberdayaan(Sudjatmoko, 1983) didekati dengan berbagai model pendekatan,diantaranya model pendekatan dari atas kebawah (top down).Model top down cenderung menggunakan logika berpikir dari
‘atas’ kemudian melakukan pemetaan ‘ke bawah’ untuk melihatkeberhasilan atau kegagalan suatu implementasi kebijakan. Selain itupendekatan ini sering disebut sebagai pendekatan policy centered karenafokus perhatian peneliti hanya tertuju pada kebijakan dan berusahamemperoleh fakta apakah kebijakan tersebut efektif atau tidak.24 Artinyadalam model pemberdayaan melalui pendekatan Top-down sasaranpemberdayaan hanya menjadi objek sasaran dari yang akan menerimadan menikmati hasil pemberdayaan dilakukan oleh pihak luar darisekumpulan obyek pemberdayaan.Model top down mempunyai kelebihan dimana prosespembangunan dapat berjalan cepat, dan target-target yang telahditetapkan dapat dicapai tepat pada waktunya. Namun model pendekatandemikian sangat ditentukan oleh kemampuan penyediaan dana negara
23 Payne, ”Modern Social Work Theory”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),hal.20424 Soerjono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012),hal. 34.
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atau pemberdaya  dan sangat ditentukan oleh kemauan dan kesungguhanpemberdaya keberlangsungannya. Nyatanya, posisi sentral yangmendominasi proses pembangunan ternyata dapat melemahkanmasyarakat, dan menimbulkan hubungan yang timpang (tidak serasi).Disatu pihak lahir budaya “perintah” dikalangan pelaksanapemberdayaan di lain pihak akan lahir sikap “diam dan menunggu”. Kinidengan semakin kompleknya bidang dan permasalahan pembangunanyang harus diselesaikan, semakin disadari bahwa model pemberdayaandari atas (top down) kurang menguntungkan bagi kelangsungan prosespembangunan. Berbagai masalah dan kebutuhan masyarakat dirumuskandari dan oleh orang luar tanpa melibatkan masyarakat.25 Secara garisbesarnya kegiatan pemberdayaan top down dapat dikategorikan menjadi2(dua) fase yaitu perencanaan dan pelaksanaan.Pada Top down planning dari model perencanaan yang dilakukan
top down adalah berasal dari atasan yang ditujukan kepada bawahannyadimana yang mengambil keputusan adalah atasan sedangkan bawahanhanya sebagai pelaksana saja. Dalam pengertian lain terkait denganpemberdayaan, perencanaan top down planning atau perencanaan atasadalah perencanaan yang dibuat oleh pemberdaya yang ditujukan kepadamasyarakat dimana masyarakat sebagai pelaksana saja. Dari atas ke
25 Payne, ”Modern Social Work”, hal.204
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bawah (top-down). Kemudian pendekatan ini mendesak bagian bawahbekerja sesuai kemauan atasan atau pemberdaya di dalam perencanaantanpa memedulikan situasi nyata bagian bawah. Waktu perencanaan bisasangat pendek, tetapi ada banyak hal yang terlewatkan karena sempitnyaforum informasi dan komunikasi. Biasanya menimbulkan kepatuhan yangterpaksa namun untuk sementara waktu efektif. 26Pada pelaksanaannya model top down menggunakan paradigmapembelajaran pedagogi, yang langkah-langkahnya menurut Knowlessebagai berikut: Pribadi yang tergantung hubungan pelajar denganpengajar merupakan hubungan yang bersifat pengarahan; Pengalamanpelajar masih sangat terbatas karena itu dinilai kecil dalam prosespendidikan, teknik komunikasi yang digunakan adalah satu arah yaitu daripengajar kepada pelajar; Pendidik menentukan apa yang akan dipelajariBagaimana dan kapan belajar; Perspektif waktu dan orientasi terhadapbelajar diajarkan bahan yang dimaksudkan untuk digunakanpendekatannya. (subject centered).27 Pada model ini, yang menjadi aktordalam kegiatan pelatihan atau pelatihan adalah pengajar atau pemberdayaPendekatan top down identik dengan command and controlkeberhasilan implementasi kebijakan didasarkan pada kejelasan perintahdan cara mengawasi atasan kepada bawahan. Contoh model
26 Payne, ”Modern Social Work”, hal.20427 Sujarwo, Strategi Pembelajaran Orang Dewasa, 2015, Makalah, hlm. 4
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implementasi Top-Down adalah: Mazmanian dan Sabatier; van Meter danvan Horn; Edward III dan Grindle.Kelemahan model top down: Pertama, program-programkesejahteraan yang didesain dibiayai dan dikelola secara sentralistis inimemerlukan biaya yang sangat mahal untuk dapat berhasil, lebih dari apayang dapat ditanggung oleh birokrasi. Kedua, program-programkesejahteraan semacam ini terlalu menguntungkan pelaksanaannya padamanajemen birokrasi yang kaku dan tidak lentur, yang tidak mempunyaikemampuan untuk memberikan pelayanan sesuai yang dibutuhkanmasyarakat. Sebaliknya, rakyat harus menyesuaikan diri dengan apa yangakan daat diberikan oleh birokrasi. Konsep top down kurang memperolehpartisipasi masyarakat, karena rakyat tidak terlibat dalam prosespengambilan keputusan.28
b. Model Pemberdayaan dari Bawah Ke Atas (Bottom up)

Proses pemberdayaan menuntut adanya keterlibatan (partisipasi)dari masyarakat dalam memanfaatkan potensi yang ada semaksimalmungkin untuk mampu melakukan pembangunan secara mandiri.Namun modifikasi model pendekatan itu tidaklah mudah dan cepatseperti yang kita harapkan mengingat model pendekatan di atas telahcukup mengakar. Seiring dengan permasalahan diatas, kita mengenal
28 Ibid.,hal.35
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model pendekatan yang disebut “bottom up”. Suatu model yangmencoba melakukan koreksi dan melengkapi kekurangan-kekuranganyang ada pada model pemberdayaan top down. Model pendekatan yangkedua ini memakai konsep “partisipasi” sebagai kata kunci. Partisipasimasyarakat sangat dibutuhkan dalam rangka perencanaan danpenentuan kebijakan, atau dalam pengambilan keputusan.Model pendekatan bottom up dalam kegiatan pemberdayaanmerupakan suatu pengkondisian dengan mengedepankan partisipasimasyarakat atau klien dalam setiap tahap kegiatan pemberdayaan.mencoba melibatkan masyarakat dalam setiap tahap pembangunan.Pendekatan yang dilakukan tidak berangkat dari luar melainkan daridalam. Seperangkat masalah dan kebutuhan dirumuskan bersama olehmasyarakat, sejumlah nilai dan sistem dipahami bersama. Model
bottom up memulai dengan situasi dan kondisi serta potensi lokal.Dengan kata lain model kedua ini menampatkan manusia sebagaisubyek. Pendekatan “bottom up” lebih memungkinkan penggalian danamasyarakat untuk pembiayaan pembangunan. Hal ini disebabkankarena masyarakat lebih merasa “memiliki”, dan merasa turutbertanggung jawab terhadap keberhasilan pembangunan, yang notabene memang untuk kepentingan mereka sendiri.29

29 Payne, “Modern Social Work”, hlm.209
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Pendekatan menggunakan pada model ini memberikan kesanlebih manusiawi dan memberikan harapan yang lebih baik, namuntidak lepas dari kekurangannya. Model Bottom up membutuhkan waktuyang lama dan belum menemukan bentuknya yang mapan. Dari uraiantersebut dapat dikatakan bahwa model pemberdayaan bottom upberlawanan dengan model pemberdayaaan top down.Selain daripengertian yang berbeda, pada model ini pun memiliki tahapan yangberbeda dari model top down.

Button Up Planning adalah perencanaan yang dibuatberdasarkan kebutuhan, keinginan dan permasalahan yang dihadapioleh bawahan bersama-sama dengan atasan menetapkan kebijakanatau pengambilan keputusan dan atasan juga berfungsi sebagaifasilitator. Sedangkan dalam pengertian kegiatan pemberdayaan,
bottom up planning atau perencanaan bawah adalah perencanaan yangdisusun berdasarkan kebutuhan masyarakat sendiri dan pemberdayahanya sebagai fasilitator.30Dari bawah ke atas (bottom-up). Pendekatan ini merupakanupaya melibatkan semua pihak sejak awal, sehingga setiap keputusanyang diambil dalam perencanaan adalah keputusan mereka bersama,dan mendorong keterlibatan dan komitmen sepenuhnya untuk

30 Payne, “Modern Social Work”, hlm.302
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melaksanakannya. Kelemahannya memerlukan banyak waktu dantenaga untuk perencanaan. Diperlukan pengembangan budayaperusahaan yang sesuai.Kemudian, pada pelaksanaannya model bottom up menggunakanparadigma pembelajaran Andragogi, yang langkah-langkahnya menurutKnowles sebagai berikut: Si pelajar bukan yang telah masuk secarapsikologis hubungan belajar dengan pengajar merupakan hubungansaling membantu yang timbal balik; Pengalaman belajar orang dewasadinilai sebagai sumber belajar yang kaya multi komunikasi oleh semuapeserta pengajar maupun pelajar; Pelajar perlu mempelajariberdasarkan pada persepsi mereka sendiri terhadap tuntutan situasisosial mereka tempat; Belajar merupakan proses untuk penemuanmasalah dan pemecahan masalah pada saat itu juga pendekatannya(problem centered)31 Pada model ini, komunitas adalah aktor dalamkegiatan pelatihan. Teknik komunikasi yang dilakukan padapendekatan ini menggunakan teknik komunikasi dua arah, dimanapeserta lebih aktif dalam kegiatan pelatihan.
3. Tinjauan Tentang Dampak Pemberdayaan

31 Sujarwo, Strategi Pembelajaran Orang, hlm. 4
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Perubahan sosial terjadi pada sesuatu hal yang kecil hingga padayang besar atau global, perubahan sosial terjadi bermula padaindividu, keluarga, kelompok masyarakat dan lingkungan. Sedangkandampak sendiri peneliti mengartikan sebuah perubahan berupa fisikatau non fisik yang dihasilkan karena adanya suatu sebab. Secaraetimologis dampak artinya pelanggaran, tubrukan, atau benturan,sedangkan pendekatan secara sosiologis dapat diartikan sebagaipenggunaan konsep dasar untuk menelaah sebuah gejala sosial dalamartian dampak sosial merupakan sebuah efek dari fenomena sosialyang terjadi dalam kehidupan masyarakat (Soerjono Soekanto, 2006:374). Dampak biasanya dikategorikan dalam sosial ekonomi dansosial budaya.
a.  Dampak Sosial EkonomiSecara umum, dampak sosial merupakan suatu kajian yangdilakukan terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakatsebagai akibat dari pelaksanaan suatu kegiatan pembangunan di suatuwilayah atau area.32 Dalam hal ini peneliti mendefinisikan dampaksosial ekonomi yaitu perubahan lingkungan sosial ekonomi yangdisebabkan oleh adanya suatu kegiatan. Perubahan Lingkungan sosial

32Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,2012), hal. 34.
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ekonomi ini antara lain meliputi peningkatan pendapatan danpergeseran mata pencaharian pada warga masyarakat. Keberdayaansecara ekonomi dapat dilihat lebih jelas dari beberapa hal dibawa ini:a. Peningkatan pendapatan, masyarakat yang pada awalnya memilikipenghasilan rendah, dengan adanya program dari pemerintahpenghasilan masyarakat tersebut meningkat. Dampak sosial ekonomiyang dimaksud yaitu berkaitan keadaan ekonomi dengan adanyapemberdayaan yang berlangsung dalam peningkatan pendapatankeseharian di dalam memenuhi kebutuhan sehari- hari. 33b. Pergeseran OkupasiPergeseran Okupasi merupakan sebuah pergeseran matapencaharian yang terjadi pada masyarakat serta merupakan bentukkhusus dari fungsi individu dan merupakan dasar bagi seseorangindividu untuk mendapatkan peluang pendapatan atau keuntunganyang sifatnya kontinyu dan lebih baik. Pergeseran okupasi berkaitandengan usaha memperoleh sejumlah  pendapatan dengan caramelakukan aktifitas kerja, sehingga dari perubahan sosial ekonomitersebut masyarakat lebih mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.Pergeseran mata pencaharian contohnya masyarakat yang awalnyahanya menjadi buruh perusahaan kini telah berubah menjadi pemilik
33 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Jakarta,KelompokGramedia, 2008) h.65



34

perusahaan juga karena adanya program yang diberikan olehPemerintah.
b. Dampak Sosial BudayaPada hakekatnya dengan adanya perubahan sosial budaya padamasyarakat hal tersebut akan membawa akibat, baik positif maupunnegatif ditengah masyarakat. Penelitian dampak sosial budayasebagai perubahan yang terjadi akibat dari suatu kegiatan yangmempengaruhi kehidupan sosial budaya di masyarakat (dalam hal iniperubahan partisipasi warga dalam aktivitas di masyarakat).Perubahan lingkungan sosial budaya ini meliputi perubahanpranata sosial dan perubahan ritual budaya. Perubahan Pranata

sosial adalah perubahan nilai-nilai, norma moral serta kepercayaan.Sedangkan Perubahan ritual budaya masyarakat misalnya gotongroyong, keramah tamahan dan adat istiadat. Dampak sosial budayaadalah hasil dari adanya kegiatan yang berhubungan dengan kulturdi masyarakat seperti aktivitas kegotongroyongan warga masyarakatdan lain sebagainya.34 Pada intinya membahas pengaruh denganadanya kegiatan baru yang muncul di tengah-tengah masyarakat.35
4. Tinjauan tentang Keberhasilan Kegiatan Pemberdayaan

34 Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwijowijoto, Manajemen Pemberdayaan,hlm.125 35 Ibid. hal.230
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Dalam menjalankan proses pemberdayaan ekonomi perlumelibatkan partisipasi dan kerja sama dari seluruh lapisan masyarakatagar dapat memperoleh hasil yang maksimal. Partisipasi bisa dalambentuk keterlibatan masyarakat atau pemberdaya untuk memimpin,memberi masukan-masukan terhadap alternatif-alternatif solusi,menjadi juru runding, dan lain sebagainya.Keterlibatan masyarakat akan tinggi apabila mengetahui danmendapatkan manfaat (social benefit) dari proses pemberdayaantersebut. Hal ini sesuai dengan Exchange Theory (teori pertukaran)menurut George Homans. Sebuah teori yang mengemukakan tentangkontribusi seseorang dalam suatu hubungan, di mana hubungantersebut dapat mempengaruhi kontribusi orang lain. Menurut Homans,
“Jika makin sering tindakan apapun yang dilakukan orang memperoleh

imbalan, makin besar pula kecenderungan orang itu mengulangi

tindakan tersebut.”36 Dalam hal ini, seseorang akan mempertimbangkan
reward (keuntungan) dan punishment (kerugian) dari apa yangdilakukannya. Apabila ketika seseorang melakukan sesuatu danmemperoleh ganjaran, maka ada kemungkinan orang tersebut akanmengulanginya. Sebaliknya ketika orang melakukan sesuatu danmendapat sebuah kerugian, orang tersebut cenderung akan mencari

36 Manajemen Pemberdayaan Sebuah Pengantar dan Panduan Untuk PemberdayaanMasyarakat, hlm.90
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alternatif yang lain.
G. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara untuk menemukan ataumemperoleh data yang diinginkan dalam suatu penelitian.37 Adapuntujuan metode penelitian adalah untuk memberikan peluang sebesar-besarnya bagi penemuan kebenaran yang obyektif, tetapi juga untukmenjaga agar pengetahuan dan pengembangannya memiliki nilai ilmiahyang tinggi.
1. Jenis PenelitianPenelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah denganmenggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Alasan penulismenggunakan pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan inidapat mengungkap berbagai kegiatan di tempat penelitian secaramenyeluruh, mendalam dan dapat dipertanggungjawabkan secarailmiah. 38 Sehingga penulis tertarik memilih untuk menggunakanpenelitian kualitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkanatau mendiskripsikan tentang model serta dampak pemberdayaan

37 M. Sayuthi Ali, Metode Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 6338 Basrawi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),hlm.22.
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ekonomi Abu Bar melalui pelatihan kontes desain logo di Desa Kaliabu,Magelang.
2. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian

a. Subyek penelitianMenurut Moleong subjek penelitian adalah orang yangdimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dankondisi latar penelitian.39 Subyek pada penelitian ini adalah AbdulBar selaku pemberdaya independent di desa Kaliabu. Subyekpenelitian merupakan sasaran dari penelitian yang  dilakukandengan memilih Key Informant yang dijadikan sebagai sumber data.Adapun subyek yang telah ditentukan dalam penelitian ini dipetakanmenjadi dua tokoh, yaitu tokoh formal dan tokoh informal. Tokoh
formal yang dimaksudkan di sini adalah sumber yang dianggappenting dan dibutuhkan oleh peneliti karena mengetahui mengenaiinformasi yang diperlukan, berbeda dengan tokoh informal yangdalam hal ini hanya digunakan sebagai pendukung atas kebenarandata. Peneliti menetapkan tokoh formal dalam penelitian ini yaituAbdul Bar selaku pemberdaya independent, beserta aparatur desaKaliabu. Teknik pemilihan yang digunakan adalah purposive

sampling, yang maksudnya adalah teknik penentuan sampel dengan
39 Basrawi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm.22.
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pertimbangan tertentu.40 Begitu pula dalam penelitian ini, pemilihanAbdul Bar dan aparatur Desa Kaliabu sebagai tokoh formaldidasarkan karena dianggap lebih mengetahui tentang prosespemberdayaan dan gambaran mengenai desa Kaliabu.Sedangkan yang menjadi tokoh informal dalam penelitian iniadalah pengerajin desain logo atau peserta kegiatan pemberdayaandi desa Kaliabu karena sebagian mereka merupakan klien atausasaran yang diberdayakan oleh pemberdaya independent. Selainyang diberdayakan, tokoh informal lainnya adalah warga desaKaliabu yang tidak diberdayakan langsung oleh Abdul Bar yangdigunakan untuk tambahan informasi guna melengkapi data. Tekniksampling yang digunakan dalam menentukan tokoh informal inimenggunakan teknik snowball sampling. Snowball sampling adalahteknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudianmembesar. Ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-lamamenjadi besar.41 Dalam penentuan tokoh informal pertama-tamapeneliti memilih satu atau dua orang, namun apabila merasa masihkurang lengkap memperoleh datanya, maka peneliti mencari oranglain yang dipandang lebih tahu.
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011),hlm.85. 41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif”, hlm.85.
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b. Obyek PenelitianObyek penelitian merupakan apa yang hendak diselidiki di dalampenelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalahsebagaimana sesuai dengan topik dari skripsi ini, yaitu modelpemberdayaan ekonomi beserta dampak sosial ekonomi terkaitpergeseran okupasi dan dampak sosial budaya terkait partisipasiwarga pada aktivitas sosial oleh adanya pemberdayaan yangdilakukan oleh Abdul Bar.
2. Metode Pengumpulan DataPengumpulan data merupakan suatu langkah yang sangat pentingdalam penelitian. Data yang telah terkumpul digunakan sebagai bahananalisis. Maka dalam penelitian ini teknik-teknik yang digunakansebagai berikut:a. ObservasiObservasi adalah metode atau cara menganalisis dan mencatatsistematis yang mengharuskan penulis turun langsung ke lapanganmengamati hal-hal yang berkaitan mengenai tingkah laku denganmelihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsungtanpa alat bantuan. Tujuan dari penggunaan metode ini adalah agar
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mendapatkan data yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.Fokus pengamatan dalam penelitian ini yakni terfokus pada modelpemberdayaan ekonomi masyarakat dan dampak positif maupunnegatif dalam pemberdayaan ekonomi melalui kontes desain logo diKaliabu, Magelang.b. WawancaraWawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dariseseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaanberdasarkan tujuan tertentu.42 Jenis wawancara yang digunakandalam penelitian ini adalah wawancara mendalam prosesmemperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanyajawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan respondenatau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakanpedoman (guide) wawancara dimana pewawancara dan informanterlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Sutopo 2006: 72).c. DokumentasiDokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudahberlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, atau karya-karya
42Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan

Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.180-183.
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monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisanmisalnya, catatan harian, sejarah kehidupan, sedangkan dokumenyang berbentuk gambar seperti foto.
4. Teknik Analisis DataMenurut Bogdan dan Biklen Analisis data adalah upaya yangdilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensin-tesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yangpenting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapatdiceritakan kepada orang lain.43 Analisis data menurut Patton adalahproses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatupola kategori dan satuan uraian dasar.44 Dalam penelitian ini metodeyang akan digunakan adalah analisis data model Miles dan Huberman,yang terkenal dengan model analisis interaktif yang terdiri pertama,reduksi (penyederhanaan data), Kedua, penyajian data, dan ketiga,penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data artinya proseseliminasi (pemilihan), yang berpusat pada penyederhanaa dari datakasar yang diperoleh di lapangan dan ini dilakukan secara terus–

43 Lexi J. Moleong: Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011).hlm. 248.44 Basrawi dan Suwandi, Memahami Penelitian kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta,2008).hlm.194.
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menerus digunakan untuk memilah–milah akan berkaitan atau tidaknyadata tersebut ke dalam penelitian.Pada reduksi data ini peneliti melakukan ketika proseswawancara, setelah peneliti mentranskrip hasil wawancara selanjutnyapeneliti pilah sesuai kebutuhan penelitian. Penyajian data adalah hasildari penelitian di lapangan dapat disajikan dengan berbagai macambentuk. Seperti teks narasi, rekaman, bagan, dan grafik. Semua itudikelola menjadi satu bentuk teks deskripsi yang mudah dipahami olehorang banyak. Pada proses ini peneliti lakukan ketika penyusunan babIII, pada bab ini peneliti menyimpulkan beberapa pernyataan dariinforman sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
Penarikan kesimpulan merupakan hal yang terpenting dalamsetiap penelitian ataupun semacamnya. Dalam penarikan kesimpulan iniyang perlu diperhatikan oleh peneliti yaitu menyusun secara sistematiskronologi – kronologi yang ada di lapangan, kemudian setelah itudiverifikasi dan diuji validitasnya. Penarikan kesimpulan sebaiknyadapat menjadi jawaban dari rumusan masalah yang diajukan olehpeneliti. Proses terakhir ini peneliti lakukan pada bab IV, dengan
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menjadikan rumusan masalah dan dijawab pada bab ini. Adapunpenjelasannya adalah sebagai berikut:45

Gambar 1.2Komponen Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman

5. Validitas DataTerdapat beberapa cara dalam mengukur keabsahan data.Penelitian ini menggunakan tiga teknik yang termasuk dalam kriteriakridebilitas (kepercayaan). Teknik tersebut menurut buku metodepenelitian kualitatif adalah perpanjang keterlibatan, ketekunanpeneliti/pengamatan dalam bentuk atau berbagai macam kegiatan yangterlaksana, dan juga menggunakan teknik triangulasi. 46 Sedangkantriangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasisumber, metode dan teori yaitu :
a. Mengecek data hasil wawancara dengan pengamatan langsung di

45 Matio B. Milles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjejep RohendiRohadi (Jakarta: UI Pres, 2007), hlm. 15-20.
46 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian, hal. 324-328.
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lapangan. Contohnya pada langkah ini adalah ketika pengrajin logomengatakan cara - cara membuat membuat logo, peneliti melihatlangsung cara pembuatan desain logo tersebut.
b. Membandingkan data hasil penyampaian seseorang secara pribadidan di muka umum.
c. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada.Contohnya pada langkah ini peneliti lakukan ketika menyusun bab II.Pada bagian demografi peneliti melakukan wawancara kepada kepaladukuh mengenai letak wilayah dan jumlah penduduk, kemudiandiperkuat oleh dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti darikelurahan tersebut.

H. Sistematika PembahasanBab I adalah Pendahuluan, yaitu mengenai pembahasan mengenaipenegasan judul, latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,tinjuan pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematikapembahasan.
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Bab II yaitu membahas mengenai kondisi geografis Desa Kaliabu,kondisi demografis, keadaan iklim, keadaan sarana fisik, kondisi ekonomi,sosial, dan budaya, profil kampung desain, serta sejarah berdirinyakampung desain,Bab III yaitu membahas tentang isi dari penelitian ini. Dimana dalambab ini menjelaskan bagaimana model pemberdayaan ekonomi yangdilakukan oleh Abu Bar, selanjutnya menjelaskan tentang dampakpemberdayaan terhadap sosial, ekonomi, dan budaya melalui pelatihankontes desain logo serta pembahasan penelitian.Bab IV merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saranyang membangun, dan diakhiri dengan kata penutup.
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BAB IV 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada Bab ini akan membahas mengenai hasil dari rumusan masalah berupa 

kesimpulan : 

1. Model pemberdayaan yang dilakukan Abdul Bar adalah mix model top 

down and bottom up. Pada proses penyadaran yang dilakukan Abdul Bar, 

partisipasi masyarakat tinggi(bottom up). Partisipasi masyarakat yang 

tinggi, hal ini ditopang dengan adanya keinginan untuk meniru 

kesuksesan yang sudah diperoleh Abdul Bar. Pada tahapan 

pengkapasitasan yang dilakukan Abdul Bar partisipasi masyarakatnya 

rendah, karena dalam kegiatannya pemberdaya lebih terlihat sebagai 

aktor pemberdayaan dengan ketrampilan yang dimiliki, sehingga lebih 

cenderung pada model top down. Kemudian pada tahapan pendayaan 

lebih cenderung pada model bottom up, karena adanya komunikasi dua 

arah untuk mulai mengikuti kontes. Disamping itu ada kegiatan pendam-

pingan yang dilakukan dalam bentuk musyawarah atau sharing yang 

merupakan karakteristik model bottom up. Untuk lebih jelasnya dapat 

model dan tahapan pemberdayaan model mix Abdul Bar dilihat pada 

gambar 3.10. 
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Gambar 3.10.Tahapan Pemberdayaan Abdul Bar 

 

 

2. Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan Abdul Bar itu dapat dikatakan 

bisa terjadi setiap hari, artinya tidak ada pengkondisian secara khusus 

pada setiap tahapan kegiatan pemberdayaan tersebut. Jadi dalam satu 

hari bisa terdapat satu atau tiga kegiatan secara bersamaan. Misalnya, 

kegiatan melihat, membuat akun, dan pendampingan pada tahap 

pendayaan dapat terjadi pada hari yang sama, namun waktunya yang 

berbeda. 

3. Peningkatan pendapatan yang terjadi di Kaliabu mengakibatkan adanya 

tradisi syukuran, yaitu merayakan kemenangan dengan mengundang 

tetangga di sekitarnya untuk makan makan di rumah Abdul Bar. Selain 

itu, ada ziarah kubur yang menjadi kebiasaan baru pemuda untuk 

mendoakan leluhur yang berjasa bagi umat Islam. 

4. Dari proses pemberdayaan yang terjadi dan dilakukan oleh Abdul Bar 

membuktikan bahwa kesalehan sosial yang dimiliki pemberdaya tinggi. 

Negara kita membutuhkan orang-orang seperti Abdul Bar dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial kelompol-kelompok marjinal.  
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5. Dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan Abdul Bar di 

Desa Kaliabu Magelang memiliki keserupaan antara teori yang dipakai 

dalam penelitian dengan fakta di lapangan 

B. Saran 

1. Pemerintah untuk lebih peduli dengan aktivitas-aktivitas yang bersifat 

independent, seperti halnya yang dilakukan oleh Abdul Bar.    

2. Rekomendasi penelitian selanjutnya dengan memasukkan aspek motivasi 

keinginan untuk meniru keberhasilan Abdul Bar dalam mempengaruhi 

keputusan dari pemuda-pemuda di desa Kaliabu untuk bergabung 

dengan komunitas Abdul Bar  yang terjadi di Desa Kaliabu sebagai salah 

satu variabel yang akan diteliti. 
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